BAB YV
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil survei dan analisis yang dilakukan selama tiga hari
(Senin, Sabtu, dan Minggu) dengan 36 total responden keseluruhan di Taman
Digital Kota Padang, dapat diambil beberapa kesimpulan penting terkait
penerapan fungsi taman digital berdasarkan pola aktivitas nya. Dimana taman
digital belum bisa di katakan sesuai dengan fungsi nya karna hanya satu variabel
secara keseluruhan, Taman Digital Balai Kota Padang baru memenuhi dari empat
variabel utama taman digital, yaitu konektivitas (akses internet). Sedangkan aspek
lainnya seperti sistem informasi dan navigasi digital, keamanan berbasis
teknologi, serta efisiensi energi masih belum diterapkan. Oleh karena itu, perlu
adanya pengembangan fasilitas digital secara menyeluruh agar taman ini benar-
benar dapat berfungsi optimal sebagai taman digital yang modern, inklusif, aman,
dan berkelanjutan.Sedangakan untuk pola aktivitasnya terdapat 5 aktivitas yang
terjadi pada taman yaitu Belajar,Bersantai,Olahraga,Interaksi Sosiaal dan
Rekreasi, Untuk pola aktivitas yang dominan yaitu aktivitas olahraga pada taman.
Untuk edukasi atau belajar yang paling rendah diantara pola aktivitas lain nya
sehingga untuk di katakan digital itu masih perlu pengembangan lebih lanjut agar
dapat di katakan sebagai taman digital dan sesuai dengan penerapan dan

fungsinya berdasarkan pola aktivitas Taman Digital di Balai Kota Padang.

5.2 Rekomendasi

A. Saran kepada Pemerintah

1. Meningkatkan fasilitas dan infrastruktur di Taman Digital Balai Kota
Padang, seperti penambahan bangku, area teduh, penerangan, serta
jaringan internet gratis yang lebih stabil dan merata.

2. Menjaga pemeliharaan taman secara berkelanjutan, termasuk kebersihan,
keamanan, serta perawatan sarana prasarana agar tetap berfungsi dengan
baik.

3. Mengoptimalkan fungsi digital taman dengan menghadirkan fasilitas
penunjang kegiatan edukasi, literasi digital, dan aktivitas kreatif berbasis

teknologi.

86
UNIVERSITAS BUNG HATTA



4.

Mendorong penyelenggaraan kegiatan berbasis komunitas, seperti
workshop, pelatihan digital, pameran kreatif, maupun acara sosial yang
melibatkan masyarakat secara aktif.

Melakukan monitoring dan evaluasi berkala terhadap pemanfaatan taman,
guna memastikan kesesuaian fungsi dengan kebutuhan pengunjung serta

sebagai dasar pengembangan di masa mendatang.

B. Saran kepada Masyarakat/Pengunjung

1.

Menjaga kebersihan dan ketertiban selama berada di taman, agar
lingkungan tetap nyaman dan indah.

Menggunakan fasilitas dengan bijak, sehingga sarana prasarana tidak cepat
rusak dan dapat dinikmati bersama.

Memanfaatkan akses digital dengan positif, misalnya untuk kegiatan
edukasi, belajar, bekerja, atau aktivitas kreatif yang bermanfaat.
Berpartisipasi dalam kegiatan komunitas yang diselenggarakan di taman,
sehingga fungsi taman lebih hidup dan terasa manfaatnya bagi masyarakat
luas.

Memberikan masukan kepada pemerintah terkait kebutuhan atau
perbaikan taman, sehingga pengelolaan dapat lebih sesuai dengan aspirasi

masyarakat.
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